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Abstract: This research aims to determine the increase in student learning
outcomes in accounting subjects of class X in SMK Rasau Jaya
Development. The research method that used is a pre experiment and the
research design that used is a one group pretest-posttest. The study sample
is 31 students. The results of data analysis showed that the average value
of students who are taught by STAD model of 63.81 is higher than before
taught the STAD model is equal to 51.97, in case the results of pretest to
posttest mean an increase of 11.84. While the effectiveness of student
learning is high, located on ES > 0.8 (1.56 > 0.8). If viewed from a
standard normal curve from 0 to Z is obtained by 0.4406 area.
Keywords: Effectiveness, model student teams achievement division,
learning outcomes
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi kelas X di SMK
Pembangunan Rasau Jaya. Metode penelitian yang digunakan adalah pre
eksperiment dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah One
Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian ini adalah 31 siswa. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai belajar siswa yang diajar
dengan model STAD sebesar 63,81 lebih tinggi dibandingkan sebelum
diajar dengan model STAD yaitu sebesar 51,97, hal in berarti hasil pretest
ke posttest mengalami kenaikan sebesar 11,84. Sedangkan efektivitas
belajar siswa tergolong tinggi yang terletak pada ES > 0,8 (1,56 > 0,8).
Jika dilihat dari kurva normal standar dari 0 ke Z maka di peroleh daerah
sebesar 0,4406.
Kata kunci : Efektivitas, Model student teams achievement division,
hasil belajar
odel pembelajaran Student Teams Achievement Division merupakan model
pembelajaran yang berguna untuk menumbuhkan kemampuan kerjasama,
kreatif, berfikir kritis dan kemampuan untuk membantu teman serta merupakan
pembelajaran yang sangat sederhana. Diharapkan dengan model Student Teams
Achievement Division bisa memaksimalkan siswa menerima materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru dan mengurangi rasa kebosanan siswa terhadap lingkungan
belajar yang monoton. Kenyataan yang terjadi di dalam kelas X akuntansi 2 ini
memang sangat baik, terutama dari cara mereka berdiskusi dalam kelompoknya
sangat memberikan dukungan dan kekompakkan. Itu sudah cukup menunjukkan
bahwa dengan di gunakannya model Student Teams Achievement Division ini
sangat memberikan semangat kepada siswa dalam proses pembelajaran. Hasil
prariset penelitian di SMK Pembangunan Rasau Jaya menunjukkan bahwa 90%
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran
akuntansi.
Selama ini proses pengajaran selalu mengunakan model konvensional
dimana guru berceramah sehingga siswa terkesan pasif, hanya duduk, diam,
dengar, mencatat dan hapal tanpa memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Hal itu juga disebabkan oleh ketidak seriusan siswa, dalam proses belajar
mengajar sedang berlangsung siswa tidak memperhatikan diri pada mata pelajaran
akuntansi sehingga tidak ada respon balik dalam bentuk pertanyaan, sanggahan
maupun tambahan dalam proses belajar mengajar. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD). Model ini merupakan model pembelajaran
motivasi bagi siswanya dan dituntut untuk bisa menciptakan suasana belajar yang
aktif dan menyenangkan. Sesuai dengan pendapat Slameto (2010: 69) bahwa
dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu. Juga dalam
pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadang siswa belajar tidak teratur, atau
terus-menerus, karena besok akan tes. Dengan demikian siswa akan kurang
beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit.
Menurut Slameto (2010: 65), metode mengajar adalah suatu cara atau jalan
yang harus dilalui didalam mengajar. Mengajar itu sendiri menurut Ign. S. Ulih
Bukit Karo Karo adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain
agar orang lain itu menerima, menguasai dan mengembangkannya. Didalam
lembaga pendidikan orang lain disebut diatas sebagai murid atau siswa dan
mahasiswa, yang dalam proses belajar agar dapat menerima, menguasai dan lebih-
lebih mengembangkan bahan pelajaran itu, maka cara-cara mengajar serta cara
belajar harus tepat dan efektif. Dari uraian di atas jelas bahwa metode mengajar
itu sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode mengajar yang
kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang
paham dalam menguasai bahan pelajar sehingga guru tersebut menyajikannya
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tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa dan atau terhadap mata pelajaran itu
sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya.
Maka dari itu dengan di gunakannya model Student Teams Achievement Division
(STAD) akan membantu siswa dalam meningkatkan kegiatan belajar mengajar,
dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Robert E. Slavin (2008:143), berpendapat bahwa Student Teams
Achievement Division (STAD) merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk
pemula bagi guru yang baru menggunakanpendekatan kooperatif. Selain itu model
Student Teams Achievement Division (STAD) juga berguna menumbuhkan
kemampuan kerjasama, kreatif, berfikir kritis dan ada kemampuan membantu
teman. Penggunaan model Student Teams Achievement Division (STAD) bertujuan
untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap mata pelajaran akuntansi yang
disampaikan oleh guru sehingga akan memperoleh nilai yang baik.
Student Teams Achievement Division (STAD) berfungsi untuk membantu
siswa dalam memahami konsep-konsep yang belum jelas sehingga pencapaian
hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai melalui proses pembelajaran. Adapun
proses model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) menurut
Rusman (2010: 215) sebagai berikut :
1. Penyampaian tujuan dan motivasi
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran
tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.
2. Pembagian kelompok
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman)
kelas dalam presentasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik.
3. Presentasi dari guru
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi siswa agar
dapat belajar dengan aktif dan kreatif.
4. Kegiatan belajar dalam tim (Kerja Tim)
Guru menyiapkan lembaran kerja. Selama tim bekerja, guru melakukan
pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila
diperlukan. Kerja tim merupakan ciri terpenting dari STAD.
5. Kuis (Evaluasi)
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang
materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap
presentasi hasil kerja masing-masing kelompok.
Pembelajaran menggunakan model memiliki andil yang cukup besar dalam
meningkatkan hasil belajar. Diharapkan dengan Student Teams Achievement
Division (STAD) ini bisa memaksimalkan siswa menerima materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru dan mengurangi rasa kebosanan siswa terhadap lingkungan
belajar yang monoton. Maka dengan adanya suasana belajar yang inovatif ini
dapat menumbuhkan rasa motivasi siswa untuk mengikuti dan memahami
pelajaran IPS ekonomi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 15) menyatakan, hasil belajar
adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan yang
dilakukannya. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap.
Efektivitas secara umum menunjukan sampai seberapa jauh tercapainya
suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal ini sesuai dengan pengertian
efektifitas menurut Hidayat (dalam desain Restiani Utami, 2009) yang
menjelaskan bahwa “Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa
jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai”. Dimana semakin besar
presentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya”. Efektivitas yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasil penggunaan model
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD). Tingkat keberhasilan
tersebut didasarkan pada peningkatan nilai yang diperoleh dari satu kelas yang
mendapatkan perlakuan model pembelajaran. Ukuran efektifitas dalam penelitian
ini adalah peningkatan nilai.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
menerapkan model Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata
pelajaran akuntansi guna untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
dengan tuntas hasil belajar siswa 70 (sesuai ketetapan di SMK Pembangunan
Rasau Jaya).
METODE
Berdasarkan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka metode
yang digunakan adalah metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi terkendalikan. Metode eksperimen dalam penelitian ini
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
Student Teams Achievement Division (STAD) serta aktivitas siswa pada saat
diberikan pembelajaran dengan model Student Teams Achievement Division
(STAD) pada mata pelajaran akuntansi kelas X di SMK Pembangunan Rasau Jaya.
Berdasarkan metode yang ada, bentuk penelitian yang digunakan adalah
bentuk pre-eksperimental. Dengan tujuan untuk mendapatkan informasi secara
optimal mengenai suatu masalah. Sedangkan rancangan penelitian yang
digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest. DigunakanOne-Group Pretest-
Posttest karena sesuai dengan tujuan peneliti untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division
(STAD).
TABEL 1 One-Group Pretest-Posttest
O1X O2
(Sugiyono, 2008: 110)
Populasi penelitian ini berjumlah 68 siswa dengan sampel penelitian
adalah 34 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
purposive sampling (sampel bertujuan), yaitu sampel dengan pertimbangan guru
dan peneliti. Pengambilan sampel dilihat berdasarkan nilai ulangan harian siswa,
kelas yang rata-rata nilainya terendah akan menjadi sampel penelitian. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis
(post-test) berbentuk uraian. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang guru
akuntansi di SMK Pembangunan Rasau Jaya dengan hasil validasi bahwa
instrumen yang digunakan valid.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.
Tahap Persiapan
a) Mengurus surat ijin yang diperlukan
b) Melaksanakan pra-riset di SMK Pembangunan Rasau Jaya.
c) Menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP
d) Menyusun instrumen berupa soal pretest dan posttest.
e) Melakukan validitas instrument penilaian dengan 1 orang Guru Mata
Pelajaran IPS di SMK Pembangunan Rasau Jaya.
Tahap Pelaksanaan
a) Pemberian pretest materi 1 dan materi 2
b) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
Student Teams Achievement Division (STAD).
c) Pemberian posttest materi 1 dan materi 2
Adapun langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model Student Teams Achievement Division (STAD) adalah sebagai berikut :
1) Pendahuluan
 Salam pembuka pelajaran (salam, doa)
 Guru mengontrol kesiapan siswa
 Guru memotivasi siswa dengan memberikan apersepsi (gambaran awal
tentang pelajaran yang akan disampaikan)
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan Inti
Eksplorasi (15 menit)
 Guru menggali pengetahuan siswa dengan tanya jawab.
 Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari dengan metode
STAD.
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi
yang kurang jelas .
Elaborasi (50 menit)
 Guru membentuk siswa kedalam kelompok secara heterogen kemudian
membagikan LKS pada tiap kelompok
 Siswa mendiskusikan materi yang dipelajari
 Guru membimbing tiap kelompok pada saat berdiskusi
 Guru meminta tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja
 Guru mengevaluasi hasil diskusi
 Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis/pertanyaan tidak boleh saling membantu.
 Guru memberikan nilai/penghargaan atas hasil diskusi
Konfirmasi (5 menit)
 guru memberikan penguatan dalam bentuk lisan misalnya siswa hari ini
sangat aktif.
 Guru meminta siswa merefleksikan pengalaman belajar yang harus
mereka lakukan.
Tahap Akhir
a) Guru bersama siswa membuat kesimpulan.
b) Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.
c) Guru menutup pelajaran
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas X di SMK Pembangunan
Rasau Jaya. Melalui teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka terpilihlah
kelas X ak 2 sebagai kelas sampel. Pada kelas sampel ini akan diberi perlakuan
berupa model Student Teams Achievement Division (STAD) . Sampel penelitian
berjumlah 34 siswa tetapi yang mengikuti pembelajaran sebanyak 31 siswa karena
3 siswa tidak hadir.
Dari hasil penelitian ini diperoleh dua kelompok data, yaitu data post-test
dan pre-test. Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa hasil belajar siswa yang
pengumpulan datanya menggunakan instrument berupa soal tes uraian sebanyak 4
soal dengan skor tiap soal 2,5. Hasil analisis pre-test dan post-test dapat disajikan
pada tabel 2 berikut ini.
Tabel 2 Deskripsi Hasil Analisis Pre-test dan post-test
Keterangan Pretest                 Posttest
Jumlah Skor 100                        100
Rata-rata Skor 25 25
Jumlah Nilai 1.611,07                1.978,11
Rata-rata Nilai 51,97                     63,81
Nilai Tertinggi 67 80
Nilai Terendah 38                          37
Jumlah Siswa Tuntas 0                           12
Presentase Ketuntasan 0% 38,70%
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 31                         19
Presentase Siswa Tidak Tuntas 100%                61,29%
Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang telah
dipelajari maka diadakan posttest dengan menggunakan soal berbentuk uraian
yang telah disiapkan peneliti. Siswa dikatakna tuntas secara individu apabila
seluruh siswa mendapat nilai lebih besar atau sama dengan 70.
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat 12 siswa yang mendapat
nilai lebih dari atau sama dengan 70 dan 19 siswa yang mendapat nilai kurg dari
70. Karena tidak seluruh siswa yang mendapat nilai lebih dari atau sama denga
70, sehingga dapat dikatakan pembelajaran dengan menggunakan model Student
Teams Achievement Division (STAD) tidak tuntas secara individu.
Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal, maka langkah
selanjutnya adalah menghitung presentase jumlah siswa yang mendapat nilai lebih
dari atau sama dengan 70. Menghitung presentase dengan rumus :
P (n) = x 100%
= x 100%
=  38,70%
Keterangan :
n   =  jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 70
N  = Jumlah siswa secara keseluruhan
Berdasarkan perhitungan diperoleh persentase ketuntasan hasil belajar
38,70% (12 siswa yang tuntas secara individu) sehingga dapat dikatakan bahwa
secara klasikal tidak mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan siswa yang tidak
tuntas secara individu adalah sebanyak 19 siswa atau 61,29% dari 31 siswa.
Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa yang
diajar dengan model Student Teams Achievement Division (STAD), maka
dilakukan uji normalitas lebih dahulu pada hasil posttest dengan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan menggunakan SPSS 17,0 for windows. Hasil uji kenormalan nilai
posttest siswa menunjukan angka probabilitas > 0,05 (0,200 > 0,05) maka HO
diterima dan Ha ditolak. Jadi kesimpulan bahwa data posttest berditribusi normal.
Untuk melihat seberapa besar tingkat efektifitas penggunaan modelStudent
Teams Achievement Division (STAD) pada hasil belajar mata pelajaran akuntansi
siswa kelas X ak 2 di SMK Pembangunan Rasau Jaya, maka digunakan rumus
Effect Size (Sutrisno, 2003 dalam Restiani Utami, 2009) sebagai berikut :XE = 63,81XC = 51,97
SDc  = 7,58
ES = –
SDc
ES = 11,84= 1,56
7,58
Jadi harga effect size adalah 1,56
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka effect size 1,56 termasuk
dalam kriteria tinggi, terletak pada ES > 0,08 (1,56 > 0,8). Jika dilihat dari kurva
maka diperoleh luas daerah sebesar 0,4406. Dengan demikian hal ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Student Teams Achievement
Division (STAD) memberikan tingkat efektivitas yang tergolong tinggi pada hasil
belajar mata pelajaran akuntansi siswa kelas X Ak 2 SMK Pembangunan Rasau
Jaya.
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 6 Mei 2013 sampai dengan
tanggal 28 mei 2013 pada kelas X ak 2 di SMK Pembangunan Rasau Jaya. Kelas
X ak 2 ini siberikan perlakuan berupa model Student Teams Achievement Division
(STAD) . Pada penelitian ini hanya terdiri dari 1 kelas yaitu kelas X akuntansi 2
SMK Pembangunan Rasau Jaya. Jumlah siswa sebanyak 34 orang. Dalam
penelitian ini ada 3 orang siswa yang datanya tidak diolah karena 2 orang siswa
tidak mengikuti pretest dikarenakan sakit, dan 1 orang siswa tidak mengikuti
posttest karena tanpa keterangan (alpa). Sehingga data yang dioleh pada penelitian
ini hanya 31 siswa dari 34 siswa.
Perlakuan dimulai dari pemberian pretest kepada siswa pada tanggal 6 Mei
2013. Pemberian pretest ini dilakukan untuk melihat kemampuan awal siswa pada
materi siklus akuntansi perusahaan dagang. Tahap selanjutnya yaitu pemberian
perlakuan berupa pembelajaran dengan model Student Teams Achievement
Division (STAD) sebanyak satu kali pertemuan, dimana satu kali pertemuan
alokasi waktunya 2 x 45 menit.
Pada pertemuan ini yang dilakukan pada tanggal 7 Mei 2013, guru
menyampaikan sub materi mengenai akun-akun khusus dalam perusahaan dagang
serta syarat pembayaran dan syarat penyerahan. Untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah diberikan pembelajaran maka dilakukan posttest pada tanggal 13
Mei 2013.
Untuk melihat hasil belajar siswa diberikan posttest sebanyak 4 soal yang
berbentuk uraian/essay. Soal essay ini bertujuan untuk melihat pemahaman siswa
dalam pelajaran akuntansi. Siswa dikatakan tuntas apabila terdapat lebih dari atau
sama dengan 70. Berdasarkan anlisis data dari 31 siswa yang mengikuti tes
terdapat 12 siswa yang tuntas (38,70%) dan 19 siswa yang tidak tuntas (61,29%).
Hal ini menyebabkan pembelajaran dengan menggunakan model Student Teams
Achievement Division (STAD) tidak tuntas secara individu dan klasikal.Tingginya
hasil belajar siswa ini kontradiksi dengan ketuntasan hasil belajar siswa.
Ketuntasan hasil belajar siswa hanya mencapai 38,70%.
Berdasarkan pengamatan di lapangan diduga yang menyebabkan
ketuntasan hasil belajar belum terpenuhi karena penggunaan model Student Teams
Achievement Division (STAD) kurang maksimal. Dalam proses kegiatann belajar
mengajar pada pertemu pertama dan kedua, guru (peneliti) menggunakan model
Student Teams Achievement Division (STAD) yang bertujuan untuk membantu
siswa memahami materi. Tetapi penggunaan model Student Teams Achievement
Division (STAD) ternyata memakan waktu yang cukup lama sehingga pada
pertemuan pertama ada kegiatan pembelajaran yang tidak terlaksana seperti
meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi, memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya menanggapi hasil diskusi dan
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan.
Pada pertemuan kedua penelitian ini juga dilakukan dikelas yang sama
yaitu kelas X akuntansi 2 SMK Pembangunan Rasau Jaya. Jumlah siswa sebanyak
34 orang. Dalam penelitian ini ada 3 orang lagi yang datanya tidak diolah, yaitu 1
orang tidak mengikuti pretest karena ada keluarga yang meninggal, 1 orang tidak
mengikuti pretest karena izin masalah keluarga dan 1 orang lagi yang tidak
mengikuti posttest karena sakit. Sehingga data yang diperoleh dan diolah dalam
penelitian ini hanya 31 siswa dari 34 siswa.
Pembelajaran pada materi 2 dimulai dari pemberian soal pretest kepada
siswa pada tanggal 20 Mei 2013. Pemberian pretestini dilakukan untuk melihat
kemampuan awal siswa pada materi siklus akuntansi perusahaan dagang. Tahap
selanjutnya yaitu pemberian pembelajaran berupa pembelajaran dengan
menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) sebanyak dua
kali pertemuan, dimana satu kali pertemuan alokasi waktunya 2 x 45 menit. Pada
pertemuan pertama yang dilakukan pada tanggal 21 Mei 2013, guru
menyampaikan sub materi tentang pencatatan transaksi perusahaan dagang dalam
jurnal umum yang meliputi 1. Pencatatan transaksi pembelian barang dagangan, 2.
Pencatatan transaksi retur pembelian dan pengurangan harga, 3. Pencatatan
transaksi penerimaan potongan pembelian, 4. Pencatatan biaya angkut barang
yang dibeli. Pada pertemuan kedua yang dilakukan pada tanggal 22 Mei 2013,
guru menyampaikan lanjutan dari sub materi yang meliputi 1. Pencatatan
transaksi penjualan barang dagangan, 2. Pencatatan transaksi retur penjualan dan
pengurangan harga, 3. Pencatatan potongan penjualan, 4. Pencatatan beban angkut
keluar, 5. Pencatatan persedian barang dagangan pada akhir periode. Untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan pembelajaran maka dilakukan
posttest pada tanggal 28 Mei 2013.
Pada pertemua kedua ini kegitan pembelajaran semuanya telaksana tetapi
belum maksimal. Hal ini dikarenakan waktu yang digunakan terbatas sehingga
guru (peneliti) dalam menjelaskan materi masih terhitung cepat bagi siswa. Selain
itu, kegiatan diskusi pada pertemuan kedua ini tidak berjalan dengan baik, hanya
sebagian siswa dalam kelompok yang benar-benar mengerjakan LKS dan tidak
semua soal yang ada di LKS dikerjakan oleh siswa.
Kegiatan pembelajaran yang tidak terlaksana dan kegiatan pembelajaran
yang tidak maksimal seperti yang telah diuraikan diatas dapat mempengaruhi
ketuntasan hasil belajar siswa, karena dalam proses kegiatan belajar dengan
menggunakan teori Robert Slavin, siswa diharpakan dengan menggunakan model
Student Teams Achievement Division (STAD) dapat memahami suatu konsep.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division
(STAD) tidak mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Ketuntasan belajar
siswa hanya mencapai 38,70%. Efektifitas hasil belajar siswa setelah digunakan
model Student Teams Achievement Division (STAD) tergolong tinggi (1,56),
dengan memberikan sumbangan sebesar 44,06%.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelamahan
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut : (1) Pembelajaran
dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, maka diharapkan para guru dapat
mengembangkan hasil penelitian ini sebagai alternatif metode pembelajaran
dalam pembelajaran akuntansi, (2) Guru harus lebih aktif dalam mengembangkan
model pembelajaran yang lebih bervariasi dalam proses belajar mengajar agar
siswa tidak bosan dan lebih aktif dalam belajar, (3) Bagi peneliti lainnya yang
ingin menerapkan model Student Teams Achievement Division (STAD) dapat
menerapkannya pada materi pembelajaran yang berbeda dengan menyempurnakan
penelitian yang telah ada dan mengurangi kelemahan-kelemahan yang terdapat
dalam penelitian ini.
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